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150 Persediaanbahan baku merupakan hal yang penting bagi setiap
perusahaan, oleh karena itu pengendalian persediaan bahan baku
menjadi hal yang vital bagi perusahaan. Setiap perusahaan baik itu
perusahaan manufaktur maupun perusahaanperdagangan harusnya
menjaga persediaanyangcukup agar kegiatanoperasi perusahaannya
dapat berjalan lancer dan efisien, bahan baku yang dibutuhkan
hendaknya cukup tersedia sehingga dapat menjamin kelancaran
produksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana UD
Kopi Kuda Terbang menentukan persediaan bahan baku dengan
metode EOQ, menentukan jumlah pesanan, dan kapan pemesanan
kembali (ROP) dan membandingkantotal biaya persediaan tanpa dan
menggunakan metode EOQ. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan pendekatan deskriptif dan kuantitif, yaitu dengan
melakukan observasi langsung dan wawancaraserta mengumpulkan
data berupa dokumen yang berkaitan dengan persediaan. Pendekatan
yang digunakan adalah metode EOQ, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengendalian bahan baku biji kopi UD Kopi Kuda Terbang
menggunakan metode EOQ, diperoleh jumlah pesanan sebesar 4.403
kg untuk 4 kali frekuensi pemesanan dalam 6 bulan dengan interval
waktu 39 hari per pesanan. Dari hasil ini diperoleh penghematan
sebesar Rp 2.537.564,- dari total biaya Rp 2.956.000,- dari total
kebutuhan sebanyak 16.100 kg per 6 bulan. Dari hasil perhitungan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan metode EOQ
menghasilkan jumlah persediaan bahan baku kayu UD Kopi Kuda
Terbang lebih efisien dan dapat menghindari dari terjadinya
keterlambatan persediaan bahanbaku dengan melakukan pemesanan
kembali (ROP) saat bahan baku biji kopi berjumlah 199 kg.)
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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: Raw material inventory is important for every company,
Raw material inventory, therefore raw material inventory control is vital for companies.
EOQ method, Safety Every company, be it a manufacturing company or a trading

Stock(SS), Reorder Point company, should maintain sufficient inventory so that the
(ROP), Total Inventory

company's operations can run smoothly and efficiently, the
Cost (TIC) pamy’s op Y Y

raw materials needed should be available enough to ensure
smooth production. This study aims to find out how UD Kopi
Kuda Terbang determines raw material inventory using the
EOQ method, determines the number of orders, and when to
reorder (ROP) and compares the total inventory costs without
and using the EOQ method. The research was conducted using
a descriptive and quantitative approach, namely by
conducting direct observations and interviews and collecting
data in the form of documents related to inventory. The
approach used is the EOQ method, the results show that
controlling the raw material of UD Kopi Kuda Terbang coffee
beans using the EOQ method, the number of orders is 4,403 kg
for 4 times the frequency of orders in 6 months with an
interval of 39 days per order. From these results obtained
savings of Rp 2,537,564, - of the total cost of Rp 2,956,000, - of
the total requirement of 16,100 kg per 6 months. From these
calculations, it can be concluded that the EOQ method
produces a more efficient amount of UD Kopi Kuda Terbang
wood raw material inventory and can avoid delays in raw
material inventory by reordering (ROP) when the raw material

for coffee beansis 199 kg.
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PENDAHULUAN

Perekonomian saat ini telah berkembang dengan pesat, seiring dengan pesatnya
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang semakin canggih.
Sehingga persaingan antar perusahaan menjadi semakin ketat. Adanya persaingan
yang semakin ketat antar perusahaan mendorong setiap perusahaan untuk
menetapkan pengendalian terhadap persediaan bahan baku secara tepat sehingga
perusahaan dapat berjalan lancar dan efisien. Bahan baku yang dibutuhkan
hendaknya cukup tersedia hingga dapat menjamin kelancaran produksi.

Pada dasarnya semua perusahaan mengadakan perencanaan dan pengendalian
bahan baku dengan tujuan pokok menekan (meminumkan) biaya dan untuk
memaksimumkan laba dalam waktu tertentu. Masalah tersebut berpengaruh
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terhadap penentuan berapa kuantitas yang akan dibeli dalam periode akuntansi
tertentu, berapa jumlah atau kuantitas yang akan dibeli dalam setiap kali dilakukan
pembelian, kapan pemesanan bahan harus dilakukan, berapa jumlah minimum
kuantitas bahan yang harus selalu ada dalam persediaan pengaman (safety stock)
agar perusahaan terhindar ketidak lancar produksi akibat keterlambatan bahan, dan
berapa jumlah maksimum kuantitas bahan dalam persediaan agar dana yang ditahan
tidak berlebihan.

Seharusnya dengan adanya kebijakan persediaan bahan baku yang diterapkan dalam
perusahaan, biaya persediaan tersebut dapat ditekan sekecil mungkin. Untuk
meminumkan biaya persediaan tersebut dapat digunakan analisis Metode EOQ
(Economic Order Quantity). EOQ adalah suatu metode yang digunakan untuk
menghitungan volume produksi yang ekonomis. Metode EOQ berusaha mencapai
tingkat persediaan seminimum mungkin, biaya rendah dan mutu yang lebih baik.
Perencanaan metode EOQ dalam suatu perusahaan akan mampu meminimalisasi
terjadinya out of stock sehingga tidak mengganggu proses dalam perusahaan dan
mampu menghemat biaya persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan karena
adanya efisiensi persediaan bahan baku di dalam perusahaan yang bersangkutan.
Penggunaan metode EOQ diharapkan perusahaanakan mampu mengurangi biaya
penyimpanan, penghematan ruang, baik itu ruang gedung dan ruang Kkerja,
menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dari banyaknya persediaan yang
menuntut. Analisis EOQ ini dapat digunakan dengan mudah dan praktis untuk
merencanakan berapa kali suatu bahan baku dibeli dan dalam kuantitas berapa kali
pembelian.

Selain menentukan EOQ perusahaan juga perlu menentukan waktu pemesanan
kembali bahan baku yang akan digunakan atau reorder point (ROP) agar pembelian
bahan yang sudah ditetapkan dalam EOQ tidak mengganggu kelancaran produksi.
ROP adalah titik pemesanan ulang adalah tingkat atau titik persediaan dimana
tindakan harus diambil untuk mengisi kembali persediaan barang (Heizer dan
Render 2009). .Dari perhitungan EOQ dan ROP dapat ditentukan titik minimum dan
maksimum persediaan bahan baku. Persediaan penyelenggaraan bahan baku paling
banyak sebesar titik maksimum, yaitu pada saat bahan yang dibeli datang. Tujuan
penentuan titik maksimum adalah persediaan bahan tidak berlebihan sehingga tidak
terjadi pemborosan. Karena pada saat bahan yang dibeli datang besarnya bahan di
gudang perusahaan sama dengan persediaan safety stock.

UD Kopi Kuda Terbang adalah suatu usaha yang bergerak di bidang produksi kopi
bubuk. UD Kopi Kuda Terbang terletak di Jalan Tepi Bandar Berkali No. 11 RT.005
RW.005 Sawahan Timur, Padang Timur, Kota Padang. Bahan baku utama yang
digunakan dalam perusahaanini adalah biji kopi. Perusahaan harus bisa mengelola
persediaan dengan baik agar dapat memiliki persediaan seoptimal mungkin demi
kelancaran operasi perusahaan dalam jumlah, waktu, mutu yang tepat serta dengan
biaya yang serendah-rendahnya. Namun berdasarkan observasi awal ternyata
persediaan bahan baku pada UD Kopi Kuda Terbang belum direncanakan dengan
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baik sehingga persediaan bahan baku yang di perusahaan kurang optimal dan proses
produksi tidak dapat berjalan lancar. Hal tersebut terlihat pada UD Kopi Kuda
Terbang yang mengalami kekurangan bahan baku biji kopi, akibat keterlambatan
bahan baku dan UD Kopi Kuda Terbang yang belum menggunakan metode EOQ.
UD Kopi Terbang memproduksi sekitar 2.500 kg/bulan, pada bulan februari dan mei
pada tahun 2021 adanya pemesanan meningkat sekitar 2.800 kg/bulan, karena
pemesanan yang meningkat itu perusahaan yang mengalami kekurangan bahan
baku biji kopi sehingga proses produksi tidak berjalan lancar.

METODE PENELITIAN

Untuk menghimpun data yang dibutuhkan maka digunakan metode pengumpulan
data sebagai berikut:
a. Metode Wawancara
Metode wawancara yaitu suatu cara untuk mendapatkan data dengan
mengadakan wawancara langsung dengan manajer produksi UD Kopi Kuda
Terbang. Dari metode ini diharapkan dapat memperoleh data tentang
gambaran umum perusahaan, proses produksi dan tentang pengendalian
persediaan bahan baku dengan metode EOQ (Economic Order Quantity) pada
UD Kopi Kuda Terbang,.
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk mencari data mengenai hal-hal
variabel yang berupa catatan, buku, agenda dan sebagai berikut. Pada
penelitian ini sumber data yang peneliti gunakan untuk mendapatkan hasil
dari analisis yaitu data sekunder. Data seknder adalah data yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung berupa bukti laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip. Adapun data sekunder yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Data produksi kopi
2) Frekuensi pemesanan
3) Biaya pemesanan
4) Biaya penyimpanan
Metode Pengolahan Data
A. Metode Economic Order Quantity (EOQ)

Metode EOQ digunakan untuk menentukan kualitas pesanan persediaan
yang meminimumkan biaya langsung penyimpanan persediaan dan biaya
kebalikannya (inverse cost) pemesanan persediaan. Jumlah pembelian yang
paling ekonomis (EOQ).

E0Q = |75

Dimana :
EOQ = Economic Order Quantity
D =Penggunaan atau permintaan yang diperkirakan per periode waktu
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S =Biaya pemesanan (persiapan pesanan dan mesin) per pesanan
H =Biaya penyimpanan per unit per tahun

Frekuensi Pemesanan Bahan Baku
Dengan menggunakan metode EOQ dapat dihitung jumlah frekuensi
pemesanan dalam satu tahun atau sering disebut frekuensi pembelian.

Dimana:
fx : Frekuensi Pembeliaan
D : Permintaan yang diperkirakan per periode
Q: Jumlah pembeliaan dengan EOQ

Total Inventory Cost (TIC)

Total Inventory Cost (TIC) merupakan keseluruhan dari biaya persediaan
yang dikeluarkan. Untuk mengetahui berapa total biaya persediaan yang
terdiri dari biaya pembeliaan bahan baku, biaya pemesanan bahan baku dan
biaya penyimpanan.

-
TIC = *J'z.n.s. < Y (3.3)

Dimana:
TIC : Total Biaya Persediaan
D : Permintaan yang diperkirkan per periode
S: Biaya Pemesanan per pesanan
H : Biaya Penyimpanan per unit

D.Persediaan Pengaman (Safety Stock)

Persediaan pengaman sering juga disebut sebagai Safety stock adalah
suatu persediaan yang dicadangkan sebagai pengaman dari kelangsungan
proses produksi perusahaan untuk menghindari terjadinya kekurangan
barang. Untuk menentukan persediaan pengaman ini dipergunakan analisis
statistik dengan melihat dan memperhitungkan penimpangan yang sudah
terjadi antara perkiraan bahan baku dengan pemakaian sesungguhnya dapat
diketahui besarnya standar dari penyimpangan tersebut. Jika persediaan
pengaman terlalu banyak akan mengakibatkan perusahaan menaggung biaya
penyimpanan terlalu mahal. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat
menentukan besarnya safety stock secara tepat.

| 2
SD = R () s (3.4)

AN
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Dimana :
SD = Standar Deviasi
X = pemakaian sesungguhnya
x = Perkiraan Pemakaian
N =Jumlah Periode

SS=SD x ZatauSS=5D X 1,65 .....cccccevviviiiiiiiiiiiiiiiiciccic (3.5)

Dimana :
SS = Safety Stock (Persediaan minimum).
SD =Standar Deviasi
Z =Service Leveland Z value 95% (1,65)

E. Re-Order Point (ROP)
Tingkat pemesanan kembali adalah suatu titik atau batas dari jumlah
persediaan yang ada pada suatu saat dimana pemesanan harus diadakan
Kembali. Faktor-faktor yang mempengaruhi titik pemesanan kembali adalah :

1. Lead Time. Lead time adalah waktu yang dibutuhkan antara barang yang
dipesan hingga sampai diperusahaan.

2. Tingkat pemakaian bahanbaku rata-rata persatuan waktu tertentu.

3. DPersediaan Pengaman (Safety Stock), adalah jumlah persediaan barang
minimum yang harus dimiliki oleh perusahaan untuk menjaga kemungkinan
keterlambatan datangnya bahan baku.

ROP = (D X LT) #5S ..o (3.6)

Keterangan :
ROP= Tingkat Pemesanan Ulang
D = Tingkat kebutuhan per periode
LT = Lead Time
SS = Safety Stock

F. Persediaan Maksimum (Maximum Inventory)

Persediaan Maksimum (Maximum Inventory) dilakukan untuk menghindari
resiko kehabisan persediaan bahan baku.

Maximum Inventory =SS + BOQ ......ccccooviiiiiiiiiiniiiiiiiiicieee (3.7)
Dimana :

SS = Safety stock

EOQ =Jumlah pembeliaan rata-rata per periode
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pengolahan data terdapat beberapa langkah-langkah pengolahan yang harus

dilakukan yaitu sebagai berikut:
A. Biaya Persediaan Bahan Baku Tanpa EOQ

Total biaya pemesanan =26 x Rp 56.000 = Rp 1.456.000
Total Biaya penyimpanan = 6 x Rp. 250.000

=Rp 1.500.000
Total biaya persediaan /6 bulan =Rp 1.456.000+ Rp. 1.500.000

=Rp 2.956.000

B. Perhitungan Menggunakan Metode EOQ
Pengguna metode EOQ bertujuan untuk menjawab pertanyaan kapan
melakukan pemesanan kembali dan berapa jumlah pemesanan yang optimal
dengan biaya persediaan yang minimum.
Komponen yang dibutuhkan untuk memperoleh jumlah pemesanan yang
optimal (EOQ) adalah:
Total pemesanan bahan baku biji kopi (D) =16.100kg/6 bulan
Biaya penyimpanan bahan baku biji kopi (H) =Rp. 93
Biaya Pemesanan (S) = Rp. 56.000/ pesan

0= (25D
N H

[ R
Q= [2 (Rp 56.000)x (16.100)
,NI 33

_ |1.803.200.000
Q= N e
Q=v19.389.247.

Q=4.403 kg

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh jumlah biji kopi yang dipesan satu

kali adalah 4.403 kg.

C. Frekuensi Pemesanan yang optimal
Setelah diperoleh Q (jumlah per pesan), maka diperoleh Frekuensi
pemesanan biji kopi pada bulan Januari 2021-Juni 2021 adalah sebagai
berikut:
Jumlah biji kopi dibutuhkan bulan januari- juni 2021 (D)=16.100 kg

Jumlah pemesanan ekonomis (Q) =4.403 kg
D
Foo=
_16.100

" 2403
= 3,65 kali pesan di bulatkan menjadi 4 kali pesan /6 bulan

jadihasil Frekuensi pemesanan 4 kali pesan/ 6 bulan.
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Jadi

_ 156 hari
4

=39 hari.
perusahaan melakukan pemesanan bahan baku biji kopi setiap 39 hari selama

Siklus pemesanan

6 bulan.

D.

SD

Persediaan Pengaman (Safety Stock)

Persediaan pengaman diperlukan untuk menghadapi apabila terjadi kenaikan
pemakaian bahanbaku diluar kebutuhan yang di per hitungkan, dan apabila
terjadi keterlambatan kedatangan barang yang dipesan. Sehingga dengan
adanya persediaan pengaman dapat mengatasi adanya fluktuasi permintaan
dan tunggu kedatangan bahan baku. UD Kopi Kuda Terbang membutuh lead
time (waktu tunggu) selama 1 hari untuk mendapat persediaan bahan biji
kopi sejak dilakukan pemesanan hingga bahan biji kopi diterima. Penentuan
jumlah persediaan pengaman dapat dilakukan dengan membandingkan
pemakaian bahan baku di kurang pemesananrata-rata dengan rumus sebagai

berikut:
| E—x e
-Z(5)

I -~
f 15.750 —16.100% ©
= | X|——

\ &
=58,3 kg
Besar Safety Stock dapat di ketahui dengan:
SS =SDxZ
=58,3kgx 1,65
=96 kg
Dimana:
SD =Standar Deviasi
SS = Safety Stock (Persediaan maksimum)
Z = Service Level and Z value 95% (1,65)
E. Penentuan Titik Pemesanan Kembali (ROP)

Reorder Point atau titik pemesanan kembali merupakan metode penentuan
untuk mengetahui kapan UD Kopi Kuda Terbang akan melakukan
pemesanan kembali sehingga penerima bahan baku yang dipesan dapattepat
waktu. Karena dalam melakukan pemesanan bahan baku, bahan tidak dapat
langsung di terima hari itu juga. Berdasarkan sisa bahan baku yang masih
tersisa hingga UD Kopi Kuda Terbang harus melakukan pemesanan kembali
adalah sebesar ROP yang telah dihitung. Perhitungan pemesanan kembali
(reorder point) yaitu:

Lead time atau waktu tunggu =1 hari
Hari kerja =156 hari
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Safety Stock atau persediaan pengaman =96 kg
Maka titik pemesanan kembali:
Rata-rata pemesanan biji kopi

(AU)  =—

_hrzri karja
_1ls.d00
156

=103 kg/pesan
ROP  =[LTxAU] + 5§

=[1 x 103 kg/pesan] + 96 kg
=199 kg

ROP menunjukkan bahwa ketika stock 197 kg maka kita perlu melakukan
pemesanan biji kopi kembali.

F. Total Biaya Persediaan (TIC)
Total biaya persediaan yang terdiri dari biaya pemesanan, biaya
penyimpanan dan Safety Stock.
Total biaya persediaan (TIC) bahan baku biji kopi dengan menggunakan
metode EOQ:

Total pemakaian bahan baku (D) =16.100kg/ 6 bulan
Biaya penyimpanan bahan baku (H) =Rp. 93

Biaya pemesanan (S) =Rp. 56.000/ pesan
Jumlah pemesanan optimum(Q) = 4.403 kg/pesan
Safety Stock =96 kg

TIC = total biaya pemesanan +total biaya penyimpanan + total biaya SS
-2 L
Tc =2 xH]+ |2 x|+ @55)

=

16.100
x93+ 222 x 56.000]+ (93 x 96)

= Rp. 204.739 +Rp. 204.769 +8.928
= Rp. 418.436
Selisih biaya persediaan tanpa metode EOQ dengan menggunakan metode EOQ
adalah:
TIC Perusahaan - TIC menggunakan EOQ
= Rp 2.956.000 - Rp 418.436
=Rp. 2.537.564

_ [4.4&3

-
T

G. Perbandingan Analisis Persediaan Tanpa Menggunakan Metode EOQ
Dengan Menggunakan Metode EOQ Bahan Baku Biji Kopi.
Perbandingan analisis persediaan bahan baku biji kopi tanpa metode
EOQ dan menggunakan metode EOQ ditampilkan pada tabel berikut.
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Tabel 1. Perbandingan Tanpa Metode dan Menggunakan Metode EOQ

Keterangan Tanpa Metode | Metode EOQ | Jumlah Selisih
1 Frekuensi Pemesanan (kali) 26 Kall 4 Kali 22 Kali
2 Biaya Pemesanan (Rp) Rp.1456.000 | Rp.204.739 | Rp.1.251.261
3 Biaya Penyimpanan (Rp) Rp. 1500000 | Rp.204769 | Rp.1295.231
4 Safety Stock (kg) 0 9% kg % kg
5| Total Persediaan perenam bulan (Rp) Rp.2.956.000 | Rp.418436 | Rp.2.537.564
SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan hasil perhitungan yang telah diperoleh, maka dapat
diambil kesimpulan terhadap penerapan metode EOQ pada UD Kopi Kuda Terbang.
Kesimpulan yang diperoleh yaitu:

1. Jumlah pemesanan kebutuhan biji kopi yang optimal menggunakan metode
Economic Order Quantity (EOQ) sebesar 4.403 kg dengan total biaya sebesar
Rp. 204.739 pada UD Kopi Kuda Terbang. Hal ini dipengaruhi oleh frekuensi
serta biaya penyimpanan yang kecil maka biaya pemeesanan semakin
optimal.

2. Besar total persediaan biji kopi yang dikeluarkan oleh UD Kopi Kuda
Terbang tanpa menggunakan EOQ sebesar Rp. 2.956.000/ enam bulan
sedangkan menggunakan EOQ sebesar Rp. 418.436/ enam bulan. Faktor
utama yang mempengaruhi penekanan yaitu biaya penyimpanan dan biaya
pemesanan.
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